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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 pasal 13 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia berisi bahwa tugas pokok Polri yaitu memelihara 

keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hokum, memberikan 

perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat. 
Untuk menjalankan tugasnya sebagai pelayan dan pengayom masyarakat, setiap 

anggota Polri wajib memiliki SDM yang unggul. Hal ini sesuai dengan salah satu 

program Kapolri dari 16 program prioritas yang diusungnya. Salah satu program 

prioritasnya yaitu menjadikan SDM Polri yang Unggul di era Police 4.0. Polri 

harus Presisi dalam menjalankan tugas dan wewenangnya. Untuk itu 

pengembangan SDM Polri harus betul-betul diperhatikan secara serius, mulai dari 

rekrutmen, pendidikan dan promosinya dilakukan secara transparan dan akuntabel 

untuk membentuk karakter SDM Polri yang mampu menjalani tugas dan 

mengahadapi setiap tantangan yang hadapi saat ini. Kemudian Polri harus mampu 

manfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang terus 

berkembang sampai saat ini. 

Pada era digital ini Polri dituntut professional dan mampu memanfaatkan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang terus berkembang. 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat memberikan pengaruh yang positif 

hampir kepada semua lini bidang kehidupan, tidak terkecuali di Kepolisian 

Negara Republik Indonesia. Karena itu Polri dalam melaksanakan tugasnya harus 

didukung oleh SDM dan unggul dan kompeten dalam memanfaatkan teknologi 

informasi sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dalam rangka tercapainya Program Prioritas Kapolri pada Program ke-3 

yaitu Menjadikan SDM Polri yang Unggul di era Police 4.0 dan mampu 

beradaptasi di tengah revolusi industri 4.0 yang identik dengan kemajuan 

teknologi dan informasi maka penulis akan membuat sebuah inovasi dengan 

memanfaatkan digitalisasi, yaitu membuat sebuah program aplikasi berbasis web 

yang akan dimanfaatkan untuk proses pelaksanaan Assesmen di POLDA Banten. 

Program tersebut dinamakan dengan Digitalisasi Assesment Center (disingkat 

“DIANTER”). 
Digitalisasi Assesment Center (Dianter) Polda Banten merupakan aplikasi 

berbasis web yang dioperasikan secara online untuk membantu proses assessment 

personel Polri dan non Polri di wilayah hokum Polda Banten. Aplikasi “Dianter” dibuat 

dengan tujuan agar proses assessment di Polda Banten berjalan dengan lebih cepat, efektif 

dan efisien. Aplikasi “Dianter” dapat membantu mempermudah pelaksanaan assesmen 

dalam hal penyampaian informasi assesmen, pendaftaran, penilaian, dan cetak sertifikat 

dalam bentuk e-sertifikat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mengusung slogan PRESISI (Prediktif, Responsibilitas, dan Transparansi 

berkeadilan) Kapolri Jendral Listyo Sigit Prabowo meluncurkan 16 program 

prioritas Kapolri. Salah satu program prioritasnya yaitu menjadikan SDM Polri 

yang Unggul di era Police 4.0. Beliau berharap “Polri harus Presisi dalam 

menjalankan tugas dan wewenangnya. Untuk itu pengembangan SDM Polri 

harus betul-betul diperhatikan secara serius, mulai dari rekrutmen, pendidikan 

dan promosinya dilakukan secara transparan dan akuntabel untuk membentuk 

karakter SDM Polri yang mampu menjalani tugas dan mengahadapi setiap 

tantangan yang kita hadapi saat ini. Kemudian Polri harus mampu manfaatkan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang terus 

berkembang sampai saat ini”. 

Berdasarkan amanat di atas maka setiap anggota POLRI diharapkan 

memiliki SDM yang berkualitas agar dapat menjalankan tugas dan 

wewenangnya dengan baik dan penuh tanggung jawab, karena pada hakikatnya 

POLRI merupkan lembaga yang mengayomi serta melayani masyarakat, 

sebagaimana diatur melalui Undang-undang Nomor 2 Tahun 2002 pasal 13 

tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia yang berisi bahwa tugas pokok 

Polri yaitu memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan 

hokum, memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

Dari amanat di atas kita juga melihat bahwa dalam melaksanakan 

tugasnya  Polri juga dituntut untuk mampu memanfaatkan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi yang terus berkembang. Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan istilah selimut yang mencakup 

semua teknologi dan layanan yang terlibat dalam komputasi, manajemen data, 

penyediaan telekomunikasi, dan internet. Semua teknologi ini berhubungan 

dengan transmisi dan penerimaan informasi. TIK menembus semua aspek 

kehidupan, menyediakan cara-cara yang lebih baru, lebih baik, dan lebih cepat 
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bagi orang-orang untuk berinteraksi, membangun jaringan, mencari bantuan, 

mendapatkan akses ke informasi, dan belajar. 

Perkembangan teknologi yang begitu pesat memberikan pengaruh yang 

positif hampir kepada semua lini bidang kehidupan, tidak terkecuali di 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. Karena itu Polri dalam melaksanakan 

tugasnya harus didukung oleh SDM dan unggul dan kompeten 

dalammemanfaatkan teknologi informasi sesuai dengan perkembangan zaman. 

Untuk menjamin terpenuhinya SDM yang unggul dalam Polri, maka 

dibetuklah badan atau biro yang bertanggung jawab dalam membentuk, 

mengawasi dan menjamin terpenuhinya SDM yang unggul dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Biro ini dikenal dengan istilah Biro Sumber 

Daya Manusia. Biro Sumber Daya Manusia merupakan unsur pengawas dan 

pembantu pimpinan dalam bidang Sumber Daya Manusia yang berugas 

membina dan melaksanakan fungsi manajemen bidang SDM yang meliputi 

penggunaan, perawatan, pemisahan dan penyaluran personel, assessment serta 

psikologi kepolisian, dan upaya peningkatan kesejahteraan personel di 

lingkungan Polri. 

Biro SDM Polri memiliki visi: “Menggelar personel polri yang 

profesional, bermoral dan modern pada sentra-sentra kegiatan masyarakat 

dengan memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan prima”. 

Adapun misi dari SDM Polri , yaitu:  

1. Membangun dan menyiapkan sistem bin sdm sesuai dengan kebutuhan 

kompetensi yang dinamis  

2. Menyiapkan kekuatan sdm polri selaku pengemban diskresi kepolisian dan 

menggelar pada sentra-sentra kegiatan masyarakat 

3. Membangun infra struktur yang efektif untuk menyiapkan, 

mengembangkan dan memelihara sdm polri 

4. Membangun budaya kelembagaan (corporate culture) yang bertumpu pada 

budaya pelayanan masyarakat 

5. Memperjuangkan hak-hak anggotaS polri dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan 
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Ro SDM 

menyelenggarakan fungsi: 

1. Kasubbagrenmin Subbagrenmin bertugas menyusun perencanaan program 

kerja dan anggaran, manajemen Sarpras, personel, dan kinerja, serta 

mengelola keuangan dan pelayanan ketatausahaan dan urusan dalam di 

lingkungan Ro SDM. 

2. Bagdalpers, bertugas membina dan menyelenggarakan manajemen 

pengendalian personel yang meliputi penyediaan, seleksi dan pembinaan 

PNS Polri; 

3. Bagbinkar, bertugas membina dan melaksanakan manajemen pembinaan 

karier personel, yang meliputi kepangkatan, pelaksanaan Assessmen, 

mutasi serta pengangkatan dan pemberhentian dalam jabatan. 

4. Bagwatpers, bertugas melaksanakan kegiatan pembinaan rohani, jasmani, 

pemberian tanda kehormatan, administrasi pengakhiran dinas, 

pemberhentian dan pengaktifan kembali, penyaluran bagi Pegawai Negeri 

pada Polri serta membantu pengembangan museum dan kesejarahan Polri. 

5. Bagpsi, bertugas membina dan melaksanakan fungsi psikologi kepolisian 

dan psikologi personel. 

Dalam hal ini penulis adalah seorang Kabagbinkar Biro SDM di wilayah 

Polda Banten yang bertugas membina dan melaksanakan manajemen 

pembinaan karier personel, yang meliputi kepangkatan, pelaksanaan 

Assessmen, mutasi serta pengangkatan dan pemberhentian dalam jabatan. 

Ketika melaksanakan tugas sebagai Kababinkar biro SDM di wilayah 

Polda Banten penulis menemukan beberapa pekerjaan yang mestinya dapat 

dikerjakan dengan lebih cepat, efektif dan efesien jika memanfaatkan ilmu 

teknologi. Permasalahan tersebut  berkaitan dengan pelaksanaan Assessment 

Center di Polda Banten.  Assessment Center adalah suatu metode penilaian 

yang terstandar guna menilai/mengukur potensi dan prediksi keberhasilan 

seseorang dalam suatu jabatan melalui beberapa simulasi/alat ukur berdasarkan 

kompetensi jabatan dan dilakukan oleh beberapa Assessor yang ada di subbag 

kompeten.  
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Secara garis besar tidak terdapat banyak permasalahan pada saat 

pelaksanaan Assessment Center di Polda Banten, namun ada beberapa proses 

pelaksanaan Assessment Center yang pelaksanaannya masih bersifat manual 

atau berbasis kertas. Padahal kalau kita mampu memanfaatkan teknologi 

informatika pelaksaannya dapat dilakukan secara digital, sehingga dapat 

berjalan dengan lebih cepat, efektif dan efeisien.  

Adapun permasalahan yang ditemukan pada saat Assessment Center di 

Polda Banten yang dilaksanakan secara manual meliputi: 

1. Informasi atau pengumumam pelaksanaan Assessment masih menggunakan 

surat edaran berupa kertas. 

2. Pendaftaran masih bersifat manual, dimana pendaftar harus datang ke 

bagian pendaftaran secara langsung untuk mendaftaran formulir 

pendaftaran. 

3. Daftar hadir peserta ketika mengikuti pelaksanaan assessment masih 

menggunakan kertas. 

4. Penilaian masih dilakukan secara manual dengan memanfaatkan microsof 

excel. 

5. Hasil Assessment masih menggunakan sertifikat pada umum nya bukan 

menggunakan E-Sertifikat. 

Sekilas permasalahan di atas mungkin dianggap sepele dan tidak akan 

menghambat tercapainya tujuan pelaksanaan Assesmen. Tetapi menurut 

penulis pada era digital ini permasalahan tersebut dianggap kurang efektif dan 

efisien. Misalnya untuk proses pendaftaran assesmen, personel Polri harus 

datang ke bagian pendaftaran untuk mendapatkan formulir pendaftaran yang di 

print out menggunakan kertas HVS. Dalam proses pendaftaran ini penulis 

melihat terjadi ketidak efektifan dimana personel harus meluangkan waktu di 

tengah kesibukannya untuk melakukan registrasi datang ke bagian 

pendafataran. Seandainya pendaftaran dilakukan secara digital melalui aplikasi 

web berbasis online maka calon peserta assesmen tidak perlu datang ke bagian 

pendaftaran, cukup melakukan registrasi melalui gadget atau PC yang 

dimilikinya. Dan registrasi pun dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. 

Hal ini menunjukkan betapa efektifnya suatu program jika dilakukan secara 
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digital. Dengan program digital ini kita dapat mendapatkan efektifitas waktu 

dan tenaga.  

Selanjutnya Jika kita cermati permasalahan di atas dari mulai proses 

penyebaran informasi sampai penerbitan sertifikat yang dilakukan secara 

manual, semuanya itu menggunakan kertas HVS. Berarti harus ada anggaran 

yang dikeluarkan untuk membeli kertas tersebut. Selain itu terjadi proses lain 

yang harus dialkukan oleh pegawai dari mulai cetak formulir, pembagian 

formulir, pengumpulan berkas, dan proses lainnya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan assessment. Proses secara manual ini menyebabkan terjadinya 

pengeluaran anggaran  dan proses lainnya yang dinilai kurang efisien jika 

pendaftaran dilakukan secara digital. Maka penulis menilai melalui program 

digitalisasi ini terjadi proses efisiensi anggaran, waktu dan tenaga.  

Dalam rangka tercapainya Program Prioritas Kapolri pada Program ke-3 

yaitu Menjadikan SDM Polri yang Unggul di era Police 4.0 dan mampu 

beradaptasi di tengah revolusi industri 4.0 yang identik dengan kemajuan 

teknologi dan informasi maka penulis akan membuat sebuah inovasi dengan 

memanfaatkan digitalisasi. Yaitu membuat sebuah program aplikasi berbasis 

web yang akan dimanfaatkan untuk proses pelaksanaan Assesmen kenaikan 

jabatan di POLDA Banten. Program tersebut dinamakan dengan Digitalisasi 

Assesment Center (disingkat “DIANTER”). 

Penulis berharap aplikasi ini tidak hanya diterapkan di lingkungan 

POLDA Banten saja, tapi dapat digunakan juga di instansi lainnya yang 

membutuhkan demi tercapainya personel Polri dan non Polri yang unggul., 

Maka dari itu perlu upaya agar kondisi yang diharapkan dapat tercapai dengan 

mengusulkan proyek perubahan berjudul: OPTIMALISASI PELAYANAN 

DIGITALISASI ASSESSMENT CENTER (DIANTER) MENUJU 

PERSONEL POLRI DAN NON POLRI YANG UNGGUL DI ERA 

POLICE 4.0 PADA WILAYAH HUKUM POLDA BANTEN. 
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B. Tujuan dan Manfaat Proyek Perubahan 

1. Tujuan Proyek Perubahan 

Tujuan utama proyek perubahan adalah untuk mempermudah proses 

Assessment dan meningkatkan kualitas pelayanan terhadap personel Polri 

dan non Polri di wilayah hokum Polda Banten dengan membangun system 

pelayanan digitalisasi Assesment Center (DIANTER). 

Adapun tujuan khusus pembuatan proyek perubahan dapat dibagi 

dalam tiga tahap, meliputi: 

a. Tujuan Jangka Pendek 

Tujuan jangka pendek yang diharapkan tercapai dalam 2 bulan 

ke depan yaitu: 

1) Koordinasi dengan stakeholder internal dan eksternal dalam upaya 

mendapatkan persetujuan dan dukungan untuk pelaksanaan proyek 

perubahan; 

2) Terbentuknya tim efektif yang bertugas membuat dan 

mngembangkan aplikasi pelayanan Digitalisasi Assesment Center 

(DIANTER) Polda Banten 

3) Terciptanya Aplikasi Digitalisasi Assesment Center (DIANTER) 

Polda Banten 

4) Melakukan uji kelayakan aplikasi Digitalisasi Assesment Center 

(DIANTER) Polda Banten 

5) Pemberian hak cipta aplikasi Digitalisasi Assesment Center 

(DIANTER) Polda Banten 

b. Tujuan Jangka Menengah 

Tujuan yang diharapkan tercapai dalam waktu 2 sampai 

dengan 6 bulan dari proyek perubahan yaitu: 

1) Terlaksananya Sosialisasi tentang manfaat dan teknis menggunakan 

aplikasi Digitalisasi Assesment Center (DIANTER) terhadap 

personel Polri dan non Polri di wilayah hokum Polda Banten 

2) Pengembangan dan penyempurnaan aplikasi Digitalisasi 

Assesment Center (DIANTER) Polda Banten 

 



 
 
 

7 
 

c. Tujuan Jangka Panjang 

Tujuan yang diharapkan tercapai dalam waktu 6 bulan s/d 1 tahun ke 

depan dari proyek perubahan yaitu: 

1) Aplikasi “DIANTER” Mendapatkan dukungan dari Anggran Dinas 

terkait. 

2) Launching aplikasi “DIANTER” Polda Banten 

3) 80% personel Polri melakukan assessment melalui aplikasi 

“DIANTER”. 

4) Aplikasi “DIANTER” digunakan oleh intansi non Polri di wilayah 

hokum Polda Banten. 

 

2. Manfaat Proyek Perubahan 

Proyek Perubahan ini diharapkan memberikan sejumlah manfaat 

perubahan  perbaikan  kinerja  dan kebijakan  serta  kualitas  dalam 

pelaksanan Assesment bagi personal Polri dan non Polri di wilayah 

hokum Polda Banten.  Manfaat perubahan yang akan  didapat  dalam 

proyek perubahan  ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi Internal  

1) Polda Banten memiliki sebuah aplikasi digital dalam pelaksanaan 

Assesment dan dapat diakui sebagai hak cipta. 

2) Data tersaji secara cepat dan akurat sebagai bahan evaluasi 

pelaksanaan asesmen kepada pimpinan dalam menentukan 

kebiajakan lebih lanjut 

3) Data dan informasi terkait tentang asesmen dapat terintegrasi 

dengan aplikasi lainnya 

4) Data lebih terjaga kerahasiannya dan keamanannya 

b. Manfaat bagi External 

1) Sebagai rekam jejak riwayat penilaian kompetensi pada PNPP 

2) Meningkatnya kepercayaan instansi pemerintah dan Masyarakat 

kepada Assessment Center Polda Banten dengan adanya aplikasi 

Dianter 



 
 
 

8 
 

3) Semakin membuka peluang kerjasama antara Polri dengan 

Instansi-instansi diluar Polri dalam rangka untuk mendapatkan 

PNBP melalui Assessment Center di Polda Banten 

 

C. Output dan Outcome 

1. Output 

Output yang dihasilkan dari proyek perubahan aplikasi “DIANTER” 

Polda Banten yaitu: 

a. Melalui aplikasi “DIANTER” calon peserta assesment mendapatkan 

kemudahan dalam mendapatkan informasi terkait Assessment Center. 

b. Melalui aplikasi “DIANTER” calon peserta assessment dapat 

melakukan kemudahan dalam melakukan pendaftaran melalui gadget 

atau PC yang dimilikinya. 

c. Assessment personel Polri dan non Polri dilaksanakan lebih cepat, tepat 

dan akurat. 

d. Acessor dapat melakukan penilaian melalui aplikasi “DIANTER” Polda 

Banten. 

e. E-Sertifikat dapat dicetak melaui aplikasi “DIANTER” Polda Banten. 

f. Data hasil Assessment Center bisa terintegrasi dengan sistem aplikasi 

Polri lainnya. 

2. Outcome 

Adapun outcome yang di dapatkan melalui proyek perubahan 

penerapan aplikasi “DIANTER” Polda Banten yaitu:  

a. Optimalnya pelayanan kepada personel Polri dan non Polri terkait 

pelaksanaan Assessment  berbasis digitaldi wilayah hukum Polda 

Banten yang secara digital  

b. Terwujudnya Personel Polri dan non Polri yang unggul pada era Police 

4.0. 
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D. Pemetaan Stakeholder 

1. Identifikasi Stakeholder 

Stakeholder merupakan pihak yang berkepentingan dan memiliki 

pengaruh baik pengaruh positif (mendukung) maupun negatif (sumber 

penghambat) terhadap hasil akhir dari proyek perubahan.  

Stakeholder dapat dibedakan antara stakeholder internal dan eksternal 

yang memiliki peran, pengaruh serta kepentingan masing-masing yang 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Stakeholder Internal 

1) Kapolda Banten 

2) Wakapolda Banten 

3) Pju Polda Banten 

4) Kapolres/Ta jajaran 

5) Personel Polda Banten 

b. Stakeholder External 

1) Gubernur 

2) Bupati 

3) Walikota 

4) LSM 

5) Wartawan 

6) Ormas 

7) Masyarakat 

2. Pemetaan Stakeholder 

Pemetaan stakeholder diperoleh melalui proses identifikasi para 

stakeholder yang terlibat dan terkena dampak dari proyek perubahan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Kemudian diidentifikasi lagi sifat 

dukungan dari masing-masing stakeholder positif (+), negatif (-), atau netral 

(+/-).  Stakeholder yang memiliki dukungan positif berarti mendukung dan 

diprediksi akan mendukung karena menerima dampak positif dari proyek 

perubahan. Selanjutnya stakeholder juga akan diidentifikasi terkait tinggi 

rendahnya kepentingan dan tinggi rendahnya pengaruh terhadap proyek 
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perubahan. Setelah dilakukan identifikasi dan dikelompokkan menjadi 

empat kuadran diperoleh hasil seperti gambar di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

  

       

 

 

 Pemetaan Stakeholder Proyek Perubahan 

a. Promotor 

Promotor adalah stakeholder yang memiliki kepentingan tinggi dan 

pengaruh tinggi/besar terhadap proyek perubahan. Stakeholder yang 

masuk dalam kuadran ini adalah: 

1) Kapolda Banten 

2) Wakapolda Banten 

3) Pju Polda Banten 

4) Kapolres/Ta Jajaran 

5) Mentor 

6) Banten Cyber 

b. Defender 

Stakeholder pada kuadran ini tergolong memiliki kepentingan rendah, 

tetapi pengaruh tinggi. Stakeholder yang masuk dalam kuadran ini 

adalah: 

1) Pengemban Fungsi SDM 

2) Anggota Polri Polda Banten dan Jajaran 

3) Masyarakat wilayah hokum Polda Banten 

c. Latent 
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Pada kuadran ini latent diidentifikasi sebagai stakeholder memiliki 

kepentingan terhadap proyek perubahan, tetapi tidak memiliki pengaruh 

yang besar terhadap proyek perubahan maupun stakeholder sendiri. 

Stakeholder yang masuk dalam kuadran ini adalah 

1) Gubernur 

2) Bupati 

3) Walikota 

4) Instansi Samping/Perusahaan 

d. Aphetetis 

Aphetesis  adalah stakeholder yang kurang memiliki pengaruh dan 

kurang juga memiliki kepentingan. Stakeholder pada kuadran ini 

adalah: 

1) Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 

2) Wartawan 

3) Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) 

 

E. Tahapan Perubahan Rencana Strategis 

Proyek perubahan yang akan dilaksanakan melibatkan banyak pihak dan 

cakupan diantaranya tim internal dan external. Masing-masing tahapan terdiri 

dari beberapa kegiatan yang akan penulis tampilkan sebagai rencana tindakan 

yang akan dilaksanakan sebagai target yang harus tercapai. Adapun tahapan-

tahapan yang akan di sampaikan tersebut adalah juga sebagai panduan bagi 

penulis agar sesuai dengan time line nya sehingga diharapkan proses dari tahap 

jangka pendek, jangka menengah sampai dengan jangka panjang sesuai dengan 

priode waktu beserta pencapaiannya.  

Adapun penjabaran rencana yang akan dilaksanakan nanti akan 

dilaporkan pada saat membuat laporan pelaksanaan kegiatannya beserta 

memberikan keterangan apakah rencana strategis dapat terlaksanan atau 

mungkin belum dapat terlaksanan, dan bila belum dapat terlaksana maka oleh 

penulis akan di berikan informasi mengapa rencana strategis tersebut belum 

atau tidak dapat dilaksanakan. Adapun rencana strategis dapat terlihat 

sebagaimana dituangkan dalam matrik berikut ini. 
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RENCANA TAHAPAN JANGKA PENDEK 

NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG 

TERLIBAT 

PERAN TIM LEADER 

SEP 2023 OKT 

2023 

NOV 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Draf Pembuatan Aplikasi Dianter           

 ➢ Koordinasi dengan Staf 

➢ Koordinasi dengan 

Mentor 

 

 

➢ Notulen rapat; 

➢ Surat dukungan 

Mentor 

➢ Internal 

➢ Karo SDM Polda 

Banten 

➢ Mengidentifikasi & 

mengusulkan ide untuk 

pembuatan Aplikasi 

➢ Mendiskusikan rencana 

Aplikasi 

          

2 Membangun Tim Efektif Proyek Perubahan           

 ➢ Koordinasi dengan 

Mentor 

➢ Pmebentukan Tim 

Efektif 

➢ Membangun 

values/nilai-nilai Tim  

➢ Identifikasi kebutuhan 

➢ Distribusi tugas anggota 

➢ Penerbitan Sprin tim 

kerja 

➢ Notulen rapat; 

➢ Values/nilai-nilai 

Tim yang 

disepakati dan di 

terapkan 

➢ Sprin TIM 

➢ Internal 

➢ Tim Development 

➢ Mengidentifikasi & 

mengusul-kan calon tim 

efektif kepada Pimpinan 

➢ Mendiskusikan rencana 

kerja tim efektif 

          

3 Merumuskan Pedoman pelaksanaan aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)           

 ➢ Survei ➢ Hasil survey ➢ Internal ➢ Melakukan 
Analisa terhadap 
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NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG 

TERLIBAT 

PERAN TIM LEADER 

SEP 2023 OKT 

2023 

NOV 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

➢ Menentukan Steering 

Comite Penyusun 

pelaksanaan Assessment 

Center 

➢ Forum Konsultasi  

➢ Merumuskan pelaksanaan 

Assessment Center 

➢ Menetapkan Assessment 

Center 

➢ Sprin Tim  

➢ Draf Penyusun 

pelaksanaan 

Assessment Center 

➢ Dokumen Pedoman 

Penyusun 

pelaksanaan 

Assessment Center 

➢ Karo SDM Polda 

Banten 

hasil survei 

➢ Mendiskusikan 

rancangan 

➢ Dokumen dan Pedoman  

4 Menyusun SOP Aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)           

 ➢ Layanan Informasi kepada 
seluruh personel Polda 

Banten mengenai 

Assessment Center 

➢ Layanan pendaftaran 
Assessment Center 

melalui Aplikasi Dianter 

➢ Layanan Pengumuman 

hasil pelaksanaan 

Assessment Center 

➢ Layanan cetak sertifikat 

bagi personel yang 

melaskanakan Assessment 

Center  

➢ SOP Layanan 
Informasi kepada 

seluruh personel 

Polda Banten 

mengenai 

Assessment Center 

➢ SOP Layanan 

pendaftaran 

Assessment Center 
melalui Aplikasi 

Dianter 

➢ Layanan 

Pengumuman hasil 
pelaksanaan 

Assessment Center 

➢ Layanan cetak 

sertifikat bagi 

Internal Memverifikasi dan 

Menerapkan SOP 
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NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG 

TERLIBAT 

PERAN TIM LEADER 

SEP 2023 OKT 

2023 

NOV 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

personel yang 

melaskanakan 

Assessment Center 

5 Koordinasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Assessment Center Polri dengan Pemerintah Daerah se-

wilayah hukum Polda Banten 

 

          

 ➢ Koordinasi PNBP Ke 

Pemprov Banten 

 

 

 

 

 

➢ Koordinasi PNBP Ke 

Pemkot Serang 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Sudah bekerja 
sama dengan 

pihak lain terkait 

pelaksanaan 

Assessment 

Center 

➢ Mendiskusikan 

dengan pihak 

terkait dan akan 
merevisi anggaran 

untuk tahun 2024 

agar dapat 

bekerjasama 
dengan 

Assessment 

Center Polri 

➢ Akan mengkaji 
terkait penawaran 

Kerjasama 

Pelaksanaan 

BNPB 
Assessment 

Center Polda 

➢ Internal 

➢ Eksternal 

 

➢ Mendiskusikan 
terjalinnya kerjasama 

PNBP Assessment 

Center Polri dengan 

Pemerintah Daerah se-
wilayah hukum Polda 

Banten 
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NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG 

TERLIBAT 

PERAN TIM LEADER 

SEP 2023 OKT 

2023 

NOV 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

 

 

➢ Koordinasi PNBP Ke 

Pemkab tangerang 

 

 

 

 

 

 

 
 

➢ Koordinasi PNBP Ke 

Pemkab serang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Banten  

➢ Mendiskusikan 

dengan pihak 
terkait dan akan 

merevisi anggaran 

untuk tahun 2024 

agar dapat 
bekerjasama 

dengan 

Assessment 

Center Polri 

➢ Sudah bekerja 

sama dengan 

pihak lain terkait 

pelaksanaan 
Assessment 

Center 

➢ Menerima dengan 

baik dan 
berencana akan 

bekerjasama 

dengan 

Assessment 

Center Polri  

➢ Menerima dengan 

baik dan 

berencana akan 
bekerjasama 

dengan 
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NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG 

TERLIBAT 

PERAN TIM LEADER 

SEP 2023 OKT 

2023 

NOV 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

 

➢ Koordinasi PNBP Ke 

Pemkab pandeglang 

 

 

 

 

 

➢ Koordinasi PNBP Ke 

Pemkab lebak 

 

 

 

 

 
 

 

➢ Koordinasi PNBP Ke 

Pemkot cilegon 

Assessment 

Center Polri  

6 Merancang aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)           

 ➢ Analisis proses 

Perancangan Aplikasi        

➢ Desain sistem                       

Publik 

➢ Aplikasi Sistem 

Assessment Center 

(Dianter) 

 

➢ Internal 

➢ Tim Devlopment 

➢ Tim Devlopment  

➢ Mengidentifikasi proses 

Perancangan Aplikasi  

➢ Memvalidasi fungsional 

system Aplikasi       
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NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG 

TERLIBAT 

PERAN TIM LEADER 

SEP 2023 OKT 

2023 

NOV 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

➢ Membangun aplikasi 

7 Implementasi aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter) dan aplikasi helpdesk untuk pengaduan            

 Menginisiasi kelengkapan 

SOP dalam system yaitu: 

➢ Layanan Informasi 

kepada seluruh personel 

Polda Banten mengenai 

Assessment Center 

➢ Layanan pendaftaran 

Assessment Center 

melalui Aplikasi Dianter 

➢ Layanan Pengumuman 

hasil pelaksanaan 

Assessment Center 

➢ Layanan cetak sertifikat 
bagi personel yang 

melaskanakan Assessment 

Center 

 

Laporan pengguna 
layanan Dan aktivitas 

aplikasi 

➢ Internal 

➢ Tim Devlopment 

➢ Memantau operasional 

aplikasi 

➢ Mengidentifikasi kendala 

Implementasi 
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RENCANA TAHAPAN JANGKA MENENGAH 

NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

HASIL KEGIATAN/ 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG TERLIBAT 
PERAN TIM LEADER 

Nov Des Jan Feb Mar 

1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Uji Coba aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Uji coba internal     

➢ Uji coba dengan peserta 

➢ Penyesuaian aplikasi 

berdasarkan masukan 

                   

➢ Laporan hasil 

ujicoba 

➢ Aplikasi Sistem 

(Dianter) telah di 

sesuaikan 

➢ Internal 

➢ Tim Devlopment 

➢ Memvalidasi 

fungsional system 

Aplikasi       

➢ Menerima masukan 
dan merumuskan 

perbaikan system 

                

2 Penambahan implementasi aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Menginisiasi           

kelengkapan 4 SOP dalam 

sistem    

➢ Sosialisasi Pengalihan 

layanan 4 SOP    

Laporan pengguna 

Layanan dan aktivitas 

aplikasi 

➢ Internal 

➢ Tim Devlopment 

➢ Memantau operasional 

aplikasi 

➢ Mengidentifikasikenda

la implementasi 

                

3 Membentuk tim Administrator pengendali Aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Mengusulkan tim 

Administrator 

➢ Pembuatan Sprin 

Sprin Tim 

Administrator 
Internal Memvalidasi dan Tim 

Administrator 
                

4 Memperkenalkan Aplikasi Sistem Digitalisasi Assessment Center (Dianter) melalui media Sosial dan Sosialisasi 

Kepada Personel 

                

 ➢ Membuat TOR       

➢ Konsolidasi topik 

➢ Pelaksanaan      

Tayangan livestreaming Internal                         Validasi TOR dan 

Menetapkan penayangan 
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NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

HASIL KEGIATAN/ 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG TERLIBAT 
PERAN TIM LEADER 

Nov Des Jan Feb Mar 

1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

5 Melaksanakan survey Aplikasi Sistem Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Identifikasi pengguna 

Aplikasi 

➢ Menyusun indicator survey 

➢ Pelaksanaan survey 

➢ Laporan hasil 

survey 

Internal                         ➢ Memantau persiapan 

dan pelaksanaan survei 

                

 

RENCANA TAHAPAN JANGKA PANJANG 

NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

HASIL KEGIATAN/ 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG 

TERLIBAT 

PERAN TIM 

LEADER 

Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov 

2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1      

1 Pengembangan Aplikasi Sistem Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Analisis proses 

Aplikasi 

➢ Desain sistem 

➢ Membangun 

➢ aplikasi 

➢ Ujicoba 

➢ Implementasi 

Aplikasi Sistem 

Assessment Center 

(Dianter) 

➢ Internal 

➢ Tim 

Devlopment 

➢ Mengidentifikasi 

Assessment Center 

(Dianter)       

➢ Memvalidasi 

fungsional system 

aplikasi 

➢ Menetapkan 

implementasi 

                

2 Integrasi seluruh sistem Aplikasi Sistem Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Membangun integrasi Aplikasi Sistem 
Assessment Center 

➢ Internal ➢ Memvalidasi 
fungsional system 
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NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

HASIL KEGIATAN/ 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG 

TERLIBAT 

PERAN TIM 

LEADER 

Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov 

2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1      

aplikasi 

➢ Uji coba Aplikasi 

Dianter 

➢ Implementasi 

(Dianter) ➢ Tim 

Devlopment 
aplikasi 

➢ Menetapkan 

implementasi 

3 Penyempurnaan aplikasi pengelolaan Sistem Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Mengindentifikasi 

kelengkapan SOP dalam 

sistem           

Laporan layanan dan 

Aktivitas aplikasi 

➢ Internal 

➢ Tim 

Devlopment 

➢ Memantau 

operasional 

aplikasi 

➢ Mengidentifikasi 

kendala 

implementasi 

                

4 Sosialisasi penerapan Aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Panitia Sosialisasi 

➢ Jadwal sosialisasi 

➢ Pelaksanaan sosialisasi 

Laporan hasil sosialisasi ➢ Internal 

 

  Memantau persiapan                 

5 Survei terhadap implementasi Aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Identifikasi pengguna 

layanan         

➢ Menyusun indicator 

survey 

➢ Pelaksanaan survei  

➢ Laporan hasil 

survey 
➢ Internal 

 

➢ Memantau 

persiapan dan 

pelaksanaan survey 

                

6 Sistem (Dianter) sudah siap diaplikasikan pada kegiatan Assessment                 

 ➢ Sistem Dianter dapat 

diterapkan di polda 

➢ Sistem Dianter 

dapat teraplikasi 

➢ Internal ➢ Monitoring 

Sistem Dianter 
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NO TAHAPAN DAN 

KEGIATAN 

HASIL KEGIATAN/ 

OUTPUT YANG 

DIHARAPKAN 

STAKEHOLDER 

YANG 

TERLIBAT 

PERAN TIM 

LEADER 

Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov 

2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 1      

dan jajaran 

➢ Sistem Dianter dapat 

di terapkan juga untuk 

kegiatan assessment 

pada instansi eksternal 

➢ Sistem Dianter sudah 

teranggarkan oleh 

dinas (DIPA) 

dengan baik  

➢ Sistem Dianter 

bermanfaat untuk 

internal dan 

eksternal 

➢ Eksternal untuk internal dan 

eksternal 

 Launching aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)                 

 ➢ Draf Launching 

Aplikasi 

➢ Penetapan  

➢ Mempublikasikan 

Launching aplikasi 

Sistem Assessment 

Center (Dianter) 

➢ Internal 

 

➢ Menetapkan 

Launching 

➢ Memastikan 
publikasi aplikasi 

Sistem 

Assessment 

Center (Dianter) 
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F. Rencana Strategis Marketing 

Strategi marketing terhadap hasil proyek perubahan dilakukan dengan 

memperhatikan elemen dalam pemasaran sektor publik, yaitu 4 P 1 C 

(Product, Price, Promotion, Place dan customer). 

1. Product 

Product yang dihasilkan dari proyek perubahan ini adalah: 

a. SOP Layanan Aplikasi “Dianter”. 

b. Buku panduan Aplikasi “Dianter”. 

2. Place 

Tempat pelaksanaan proyek perubahan penerapan aplikasi “Dianter” 

adalah di Polda Banten dan istansi lainnya di wilayah hukum Polda Banten 

3. Price 

Untuk pengembangan dan pemasaran aplikasi “Dianter” peulis 

mengajukan dukungan anggaran DIPA/dinas 

4. Promotion 

Untuk mengenalkan aplikasi “Dianter” penulis melakukan promosi dan 

sosialisasi ke berbagai Satuan kerja Polda Banten dan instansi non Polri di 

wilayah hokum Polda Banten melalui:  

a. Sosialisasi tatap muka 

b. Media Sosial, seperti: Instagram, Tiktok, Facebook, dan lain 

sebagainya 

5. Customer 

Sasaran utama pengguna aplikasi “Dianter” ini adalah para personel Polri 

di Polda Banten, serta bisa digunakan juga sebagai sarana melaksanakan 

asessment kepada pihak eksternal ( seperti Pemda, dan Perusahaan) 

 

G. Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah suatu usaha untuk mengetahui, 

menganalisis, serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan 

dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi. 

Manjemen risiko sangat penting dilakukan ketika membuat proyek 
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perubahan. Adapun langkahnya meliputi analisa potensi masalah, resiko yang 

mungkin terjadi, dan solusi untuk mengatasi masalah dalam membuat proyek 

perubahan. 

1. Potensi masalah:  

a. Waktu pembuatan proyek perubahan aplikasi “Dianter” ini dirasakan 

waktunya sangat terbatas/singkat, sehingga memungkinkan terjadinya 

masalah dalam menyempurnakan aplikasi. 

b. Masih adanya resistensi dari beberapa stakeholders terhadap rencana 

perubahan secara digital. 

c. Masih rendahnya pengetahuan tentang IT pada beberapa personel. 

d. Belum tersedianya anggaran untuk optimalisasi proper. 

2. Resiko yang terjadi 

a. Dihawatirkan proyek perubahan yang sudah direncanakan tidak dapat 

diaplikasikan sesuai dengan waktu yang telah di tentukan. 

b. Dengan masiih adanya mindset yang merasa nyaman di zona 

aman/lambat beradaptasi dapat berdampak kepada keberhasilan proper 

tersebut. 

c. SDM yang tidak kompeten bisa menghambat implementasi proper 

tersebut. 

d. Proper yang telah direncanakan namun tidak didukung oleh anggaran 

besar kemungkinan tidak bisa teraplikasikan. 

3. Strategi mengatasi masalah 

Untuk menghindari masalah dalam pembuatan proyek perubahan 

diperlukan strategi yang cepat dan tepat. Strategi tersebut dapat dilakukan 

dengan cara berikut: 

a. Membuat perencanaan yang cermat berserta tahapan pencapaiannya. 

b. Koordinasi yang intens dan sosialisasi kepada stakeholders terkait. 

c. Dilaksanakan pelatihan peningkatan kemampuan pesonel. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROYEK PERUBAHAN 

 

A. Tahapan Pelaksanaan Proyek Perubahan 

Berdasarkna Rencana Proyek perubahan yang tercantum pada Bab 1 

Pelaksanaan implementasi Proyek Perubahan tentang assesmen berbasis 

digital dengan menggunakan aplikasi “Dianter” di Polda Banten dilakukan 

dalam tiga tahapan, yaitu tahapan jangka pendek, jangka menengah dan 

jangka panjang. Adapun rincian waktu pelaksanaan proyek perubahan  adalah  

sebagai berikut: 

1. Jangka Pendek 

Pelaksanaan proyek perubahan jangka pendek dilakukan selama 2 

bulan, yang dimulai dari minggu ke 2 bulan September 2003 dan berakhir 

pada minggu ke 2 Bulan November 2023. Output yang diharapkan 

tercapai pada proyek jangka pendek ini yaitu terbentuknya aplikasi 

“Dianter” Polda Banten. Adapun jenis kegiatan dan waktu pelaksanaan 

proyek perubahan tahap jangka pendek ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Waktu Pelaksanan  Kegiatan Proyek Perubahan Jangka Pendek 

NO JENIS KEGIATAN 

WAKTU KEGIATAN 

Sep-23 Okt-23 Nov 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 
Koordinasi Penyusunan Proyek 

Perubahan 
                    

2 
Membangun Tim Efektif Proyek 

Perubahan 
                    

3 
Merumuskan Pedoman Pelaksanaan 

aplikasi Digitalisasi Assessment Center 

(Dianter) 

                    

4 
Menyusun SOP Aplikasi Digitalisasi 

Assessment Center (Dianter) 
                    

5 

Koordinasi Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) Assessment Center Polri 

dengan Pemerintah Daerah se-wilayah 

hukum Polda Banten 

            s       
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NO JENIS KEGIATAN 

WAKTU KEGIATAN 

Sep-23 Okt-23 Nov 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

6 
Merancang aplikasi Digitalisasi 

Assessment Center (Dianter) 
                    

7 Uji Coba Aplikasi Dianter                     

8 

Implementasi aplikasi Digitalisasi 

Assessment Center (Dianter) dan 

aplikasi helpdesk untuk pengaduan 

          

 

2. Jangka Menengah 

Pelaksanaan proyek perubahan jangka menengah merupakan 

proyek lanjutan setelah proyek jangka pendek selesai dengan baik. Proyek 

perubahan jangka menegah dilakukan + 4 bulan, yang dimulai dari 

minggu ke 3 bulan November 2023 s/d minggu ke 2 bulan Maret 2024. 

Adapun jenis kegiatan dan waktu pelaksanaan proyek perubahan tahap 

jangka menegah ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2 

Waktu Pelaksanan  Kegiatan Proyek Perubahan Jangka Menengah 

 

NO JENIS KEGIATAN 
Nov Des Jan Feb Mar 

1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Uji Coba aplikasi 

Digitalisasi 

Assessment Center 

(Dianter) 

                                

2 Penambahan 

implementasi aplikasi 

Digitalisasi 

Assessment Center 

(Dianter) 

                                

3 Membentuk tim 

Administrator 

pengendali Aplikasi 
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NO JENIS KEGIATAN 
Nov Des Jan Feb Mar 

1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

Digitalisasi 

Assessment Center 

(Dianter) 

4 Memperkenalkan 

Aplikasi Sistem 

Digitalisasi 

Assessment Center 

(Dianter) melalui 

media Sosial dan 

Sosialisasi Kepada 

Personel 

                                

5 Melaksanakan survey 

Aplikasi Sistem 

Digitalisasi 

Assessment Center 

(Dianter) 

                                

 

3. Jangka Panjang 

Pelaksanaan proyek perubahan jangka panjang dilaksanakan jika 

proyek jangka menegah selesai dilakukan dengan baik. Proyek perubahan 

jangka panjang dilakukan + 9 bulan, yang rencananya dimulai dari 

minggu ke 3 bulan Maret 2024 s/d Bulan November. Pada akhir projek 

tahap panjang aplikasi Dianter diharapkan bias launching dan menjadi 

program prioritas Polda Banten dalam melaksanakan assessment. Adapun 

jenis kegiatan dan waktu pelaksanaan proyek perubahan tahap jangka 

panjang ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 2.3 

Waktu Pelaksanan  Kegiatan Proyek Perubahan Jangka Panjang 
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N

O 
JENIS KEGIATAN 

Mar Apr Mei 

J
u

n
 

J
u

l 

A
u

g
 

S
ep

 

O
ct

 

N
o
v
 

3 4 1 2 3 4 1 2 3 4            

1 Pengembangan Aplikasi 

Sistem Digitalisasi 

Assessment Center (Dianter) 

                                

2 Integrasi seluruh sistem 

Aplikasi Sistem Digitalisasi 

Assessment Center (Dianter) 

                                

3 Penyempurnaan aplikasi 

pengelolaan Sistem 

Digitalisasi Assessment 

Center (Dianter) 

                                

4 Sosialisasi penerapan 

Aplikasi Digitalisasi 

Assessment Center (Dianter) 

                                

5 Survei terhadap 

implementasi Aplikasi 

Digitalisasi Assessment 

Center (Dianter) 

                                

6 Sistem (Dianter) sudah siap 

diaplikasikan pada kegiatan 

Assessment 

                                

7 Launching aplikasi 

Digitalisasi Assessment 

Center (Dianter) 

                                

 

B. Capaian Proyek Perubahan 

implementasi Proyek Perubahan tentang assesmen berbasis digital 

dengan menggunakan aplikasi “Dianter”  dilakukan mengikuti  milestones 

(pentahapan) yang sudah  disusun  sebelumnya dalam Rancangan Rencana 

Proyek Perubahan yang meliputi tahapan jangka pendek, jangka menengah 

dan jangka panjang. Dari implimentasi tersebut tentunya harus ada output 

atau hasil yang dicapai pada setiap tahapan, baik pada tahap jangka pendek, 

jangka menengah atau tahap jangka panjang. 
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Berikut ini penulis gambarkan rincian pelaksanaan proyek perubahan  

dan hasil yang capainya. 

1. Capaian Proyek Jangka Pendek 

Proyek Jangka pendek yang direncanakan berjalan kurang lebih 2 

bulan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Hasil akhir pada tahap jangka pendek ini yaitu terbentuknya aplikasi 

Dianter Polda Banten dan dapat diimplementasikan dengan baik sesuai 

dengan fungsinya. 

Berikut uraian kegiatan proyek perubahan jangka pendek 

berdasarkan jenis kegiatan yang dilakukan. 

a. Koordinasi Penyusunan Proyek Perubahan 

Langkah awal yang dilakukan penulis ketika akan membuat 

sebuah proyek perubahan yaitu melakukan koordinasi dengan 

pemangku kepimpin di wilayah hokum Polda Banten. Koordinasi 

dilakukan untuk mendapatkan dukungan dan menyamakan persepsi 

terkait proyek yang akan dibuat. 

1) Koordinasi dengan Mentor 

Untuk mendapatkan dukungan dan masukan  terkait 

pelaksanaan proyek perubahan maka penting melakukan 

koordinasi dengan mentor proyek. Dalam hal ini yang bertindak 

sebagai mentor adalah Kombes Pol Muh. Dwita Kumu Wardana, 

S.H., S.I.K., M.H. sebagai Karo SDM Polda Banten. Koordinasi 

ini dilakukan pada minggu ke-2 bulan September 2023. Kegiatan 

tersebut berjalan dengan baik dan lancer, sehingga penulis pun 

pendapatkan dukungan dari mentor untuk melakukan proyek 

perubahan.  

 

 

 

a) Dokumentasi Kegiatan Koordinasi dengan Mentor 
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Gambar 2.1 

Kegiatan Koordinasi dengan mentor Tim Perubahan 

 

b) Surat Dukungan Mentor 

 

Gambar 2.2 

Surat Dukungan Mentor 

 

2) Koordinasi dengan Staf 
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Selain dengan mentor, penulis juga melakukan koordinasi perihal 

proyek perubahan bersama staf atau tim yang akan berperan serta 

dalam mensukseskan pembuatan proyek perubahan di Polda 

Banten. Adapun tujuan koordinasi ini yaitu untuk menyamakan 

persepsi serta tujuan pembuatan proyek perubahan, sehingga 

tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

Kegiatan koordinasi dengan staf atau tim sukses proyek 

perubahan dilaksanakan pada minggu ke-2 bulan November 2023, 

Kegiatan koordinasi dengan staf ini berjalan dengan baik dan 

menghasilkan beberapa keputusan perihal pelaksanaan proyek 

perubahan, diantaranya terbitnya surat perintah pembentukan 

panitia pelaksana proyek perubahan.  

 

Gambar 2.3 

Dokumentasi kegiatan koordinasi dengan staf proyek perubahan 

 

b. Membangun Tim Efektif Proyek Perubahan 

Setelah melakukan koordinasi dengan pihak pendukung proyek 

perubahan langkah selanjutnya ini adalah pembentukan Tim efektif 

proyek perubahan yang nantinya akan bertanggung jawab pada setiap 

ketercapaian dari tahapan-tahapan proyek perubahan. Untuk 

memperkuat posisi Tim efektif dalam proyek perubahan maka 
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struktur, peran, dan fungsi dari Tim efektif dituangkan dalam Surat 

Perintah tepatnya dalam Nomor: Sprin/3468/IX/KEP./2023. (Sprint 

pembentukan tim efektif proyek perubahan terlampir). 

Tim efektif proyek perubahan ini dibentuk pada minggu ke 3 

bulan November tahun 2023, terdiri dari 16 orang yang bekerja sesuai  

dengan bidang dan tugasnya. 

 

Gambar 2.4 

Dokumentasi tim pembentukan tim efektif  

 

c. Merumuskan Pedoman Pelaksanaan aplikasi Digitalisasi Assessment 

Center (Dianter) 

Pada minggu pertama bulan Oktober 2023 Tim efektif yang 

telah terbentuk selanjutnya berkoordinasi unutk merumuskan tema 

yang akan dibuat pada proyek perubahan, sehingga disepakatilah tema 

proyek perubahan yang akan dibuat adalah aplikasi berbasis digital 

dalam pelaksanaan Assesment di wilayah hokum Polda Banten. 

Aplikasi ini akan digunakan untuk melakukan assessment polri dan 

non Polri di wilayah hokum Polda Banten. (Dokumen perumusan 

proyek perubahan aplikasi “Dianter” terlampir). 
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Karena aplikasi yang dibuat berbasis digital, maka diperlukan 

ahli IT dalam bidang sistem informatika yang mampu membuat 

aplikasi “Dianter” dengan baik serta layak digunakan dalam 

pelaksanaan assessment di wilayah hokum Polda Banten.   

Untuk menjamin terciptanya aplikasi yang baik dan layak 

maka dibentuklah tim yang terdiri dari beberapa orang ahli IT dalam 

bidang informatika, sebagaimana tertuang dalam surat tugas dengan 

Nomor: ST/776/KEP./2023 (surat tugas terlampir). Tim ini terdiri dari 

4 orang ahli IT yang bertugas membuat aplikasi “Dianter” dan 

bertanggung jawab dalam proses pengembangan dan pengujian 

kelayakannya sehingga mampu digunakan untuk melaksanakan 

assessment oleh personel Polri dan Non Polri di wilayah hokum Polda 

Banten”. 

 

Gambar 2.5 

Merumuskan Pedoman Pelaksanaan aplikasi “Dianter” 

 

d. Menyusun SOP Aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter) 

Standar Operasional Prosedur atau biasa disebut dengan nama 

SOP merupakan suatu sistem yang dirancang guna menertibkan, 

merapikan, dan memudahkan suatu pekerjaan. SOP tersebut hadir 

dengan bentuk seperti dokumen yang berhubungan dengan prosedur 
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yang dilaksanakan secara kronologis guna membantu pengguna dalam 

menyelesaikan sebuah pekerjaan untuk mendapatkan hasil kerja 

secara efektif dari pekerja dengan biaya yang rendah. 

Agar aplikasi “Dianter” berjalan dengan baik maka perlu 

disusun SOP penggunaannya. Pada minggu ke-2 bulan Oktober tim 

efektif melakukan rapat koordinasi penyusunan SOP yang bertempat 

di Polda Banten. SOP ini dibuat oleh tim efektif guna membantu user 

atau pengguna aplikasi untuk lebih memahami dan menggunakannya 

dengan benar sesuai aturan dan ketetntuan yang berlaku. 

Gambar 2.6 

Menyusun SOP Aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter) 

 

e. Koordinasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Assessment 

Center Polri dengan Pemerintah Daerah se-wilayah hukum Polda 

anten. 

Dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan pelayanan 

assessment center Polri, maka Polri melakukan sosialisasi dan 

koordinasi dengan beberapa instansi pemerintahan di wilayah hokum 

Polda Banten. Hasil yang diharapkan dari sosialisasi tersebut adalah 
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terjalinnya kerja sama antara Polri dan non Polri dalam melaksanakan 

assessment dengan menggunakan Assessment Center Polda Banten. 

Pelaksanaan assessment ini tentunya memerlukan anggaran 

yang cukup besar, karena itu penulis berinisiatif menggunakan 

anggaran yang berasal dari Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 

tiap instansi untuk melaksanakan assesment bekerja sama dengan 

Assesment Center Polda Banten. 

Pelaksanaan sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan Assesment 

Center melalui PNBP di wilayah hokum Polda Banten dilaksanakan 

pada minggu ke-3 bulan Oktober tahun 2023. Berikut ini jadwal 

pelaksanaan sosialisasi PNBP terkait Assesment Center di wilayah 

hokum Polda Banten. 

Tabel 2.4 

Jadwal Pelaksanaan Sosialisasi PNBP di wilayah hokum Polda Banten 

 

No Instansi Waktu Output 

1. Pemerintah 

provinsi 

Banten 

17 Oktober 2023 Sudah bekerja sama 

dengan pihak lain terkait 

pelaksanaan Assessment 

Center 

2. Pemerintahan 

Kota Serang 

18 Oktober 2023 Akan mengkaji terkait 

penawaran Kerjasama 

Pelaksanaan BNPB 

Assessment Center 

Polda Banten 

3. Pemerintahan 

Kabupaten 

Tangerang 

18 Oktober 2023 Sudah bekerja sama 

dengan pihak lain terkait 

pelaksanaan Assessment 

Center 

4. Pemerintahan 

Kabupten 

Serang 

19 Oktober 2023 Menerima dengan baik 

dan berencana akan 

bekerjasama dengan 

Assessment Center Polri  

5. Pemerintahan 

Kabupaten 

Pandeglang 

20 Oktober 2023 Menerima dengan baik 

dan berencana akan 

bekerjasama dengan 

Assessment Center Polri 

6. Pemerintahan 

Kabupaten 

Lebak 

20 Oktober 2023 Menerima dengan baik 

dan berencana akan 

bekerjasama dengan 
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No Instansi Waktu Output 

Assessment Center Polri 

7. Pemerintahan 

Kota Cilegon 

21 Oktober 2023 Menerima dengan baik 

dan berencana akan 

bekerjasama dengan 

Assessment Center Polri 

 

            Berikut ini beberapa dokumentasi pelaksanaan sosialisai 

assement center di intansi pemerintahan pada wilayah hokum Polda 

Banten 

 

Gambar 2.7 

Sosialisasi PNBP Assemment Center dengan Pemprov Banten 

 

 
Gambar 2.8 

Sosialisasi PNBP Assemment Center dengan Pemkab Serang 

 

f. Merancang aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter) 
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Perancangan aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter) 

yang dilkukan oleh tom efektif dilakukan selama dua minggu, yaitu 

pada minggu ke-4 bulan Oktober dan minggu ke-1 bulan November 

2023. Aplikasi ini dirancang oleh tim yang terdiri dari 4 orang ahli 

dalam bidang IT. Mereka ditugaskan untuk merancang dan 

mengembangkan aplikasi ini sehingga layak digunakan untuk proses 

pelaksanaan assessment di wilayah hokum Polda Banten. 

1) Nama Aplikasi 

Aplikasi ini bernama “Dianter” merupakan singkatan dari 

Digitalisasi Assessment Center. Yaitu aplikasi berbasis digital 

yang digunakan untuk kepentingan assessment di lingkungan 

Polda Banten. Aplikasi ini juga berbasis web, artinya aplikasi 

yang dapat diakses kapanpun dan dimana pun secara online oleh 

orang yang mempunyai kepenting terhadapnya.  

2) Tujuan Pembuatan Aplikasi Dianter 

Secara umum Aplikasi Digitalisasi Assessment Center 

(Dianter) dirancang tujuan mempermudah proses assessment di 

lingkungan Polda Banten yang awalnya dilakukan secara manual. 

Melalui aplikasi ini personel Polri akan lebih mudah dan cepat 

mendapatkan informasi tentang pelaksanaan assessment. Personel 

juga dapat melakukan pendaftaran assessment melalui gadget atau 

PC yang dimilikinya kapan dan dimana pun ia berada, tanpa harus 

datang ke bagian pendaftaran. 

Secara khusus tujuan pembuatan aplikasi berbasis digital 

yaitu: 

a) Otomatisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), otomatisasi adalah penggunaan tenaga mesin dalam 

melakukan suatu pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan 

manusia. Dalam hal ini, terjadi pergantian dari tenaga manusia 

dengan tenaga mesin. Akibatnya, mesin dapat melakukan dan 

https://kbbi.web.id/otomatisasi
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mengatur pekerjaannya dengan sendirinya sesuai settingan, 

tanpa memerlukan pengawasan manusia lagi. 

Secara teknis, otomatisasi atau automation adalah 

teknologi yang dapat melakukan suatu pekerjaan melalui 

perintah terprogram. Adapun perintah tersebut juga 

dikombinasikan dengan kontrol umpan balik yang otomatis. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan pekerjaan yang 

diperintahkan dapat dilakukan dengan tepat. Digitalisasi adalah 

penggunaan teknologi yang memungkinkan Anda untuk 

melakukan pekerjaan secara otomatis dan cepat. Dikutip dari 

RPA institute, menurut para analis industri, 

penggunaan Robotic Process Automation (RPA) dapat 

meningkatkan kecepatan proses bisnis perusahaan sejumlah 5 

– 10 kali lipat dengan penggunaan SDM 37% lebih sedikit.  

 

Gambar 2.9 

Otomatisasi meningkatkan kecepatan bisnis 

b) Menjangkau Lebih Banyak Konsumen 

Digitalisasi adalah pendorong munculnya 

berbagai marketplace yang memungkinkan Anda untuk 

berjualan secara online. Hal ini memungkinkan Anda untuk 

menjangkau konsumen dari berbagai tempat. Tentu saja 

keuntungan ini tidak akan Anda dapatkan apabila hanya 

mengandalkan toko secara nyata. Mengapa demikian? Melalui 

https://rpa-institute.id/otomatisasi-membentuk-tempat-kerja-masa-depan/
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toko online (e-commerce), pembeli dapat menemukan produk 

Anda hanya melalui smartphone saja. Tidak hanya itu, pembeli 

juga dapat melakukan transaksi hanya 

melalui smartphone tersebut. Setelah transaksi pembayaran 

dilakukan, Anda dapat mengirimkan produk melalui jasa 

pengiriman yang ada, tanpa harus mengantarkannya sendiri 

kepada konsumen. 

 

Gambar 2.10 

Pengguna aplikasi berbasis digital 

 

c) Mengurangi Biaya Operasional 

Digitalisasi adalah penggunaan teknologi dalam bisnis. 

Penggunaan teknologi ini dapat memberikan manfaat dalam 

mengurangi biaya operasional. Dikutip dari Daya.id, 

penggunaan digitalisasi pada bisnis dapat memangkas biaya 

operasional sebanyak 30 – 50%. Hal ini telah dibuktikan oleh 

perusahaan manufaktur di Jepang dimana penggunaan 

digitalisasi dalam desain dan produk dapat memangkas 

sebanyak 50% biaya yang diperlukan untuk pengembangan 

produk.  

https://www.daya.id/usaha/artikel-daya/operasional/teknologi-digital-untuk-efisiensi-biaya-operasional
https://www.daya.id/usaha/artikel-daya/operasional/teknologi-digital-untuk-efisiensi-biaya-operasional
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Gambar 2.11 

Mengurangi biaya operasional 

 

d) Meningkatkan Efektivitas Kerja 

Digitalisasi adalah metode yang dapat mengurangi 

SDM yang Anda perlukan. Hal ini dikarenakan, digitalisasi 

adalah metode bisnis yang memungkinkan teknologi untuk 

mengganti tenaga manusia. Melalui perintah – perintah yang 

telah terprogram, suatu mesin atau aplikasi dapat menjalankan 

pekerjaan dengan sangat baik. Penggunaan teknologi ini dapat 

meningkatkan kualitas kerja bisnis Anda, karena dapat 

meminimalisasi adanya human error dalam pekerjaan. Selain 

itu, penggunaan mesin ini juga dapat mengurangi biaya 

operasional untuk menggaji karyawan. 

 

 

Gambar 2.12 

Tingkat akurasi efektifitas Kerja berbasis Digital 
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e) Meningkatkan Kualitas Data 

Data adalah sekumpulan fakta atau informasi yang 

disusun dalam bentuk kalimat, angka, dan bentuk lainnya 

dalam suatu dokumen atau file. Anda dapat menggunakan data 

untuk melakukan evaluasi hingga perencanaan suatu strategi. 

Hasil yang Anda peroleh apabila dapat menganalisa data 

dengan baik adalah adanya peningkatan mutu dan keuntungan. 

Namun, tidak semua pelaku bisnis memiliki data berkualitas 

tinggi. Hal ini mengakibatkan analisa data yang Anda lakukan 

mungkin saja salah, apabila data yang digunakan tidak 

berkualitas tinggi. 

Data berkualitas tinggi adalah data yang jauh dari 

masalah kualitas data. Contoh dari masalah kualitas data yang 

umum adalah data terduplikasi, data tidak konsisten, data tidak 

lengkap, data salah, data tidak terorganisir dengan baik, data 

yang tidak terdefinisi dengan baik, dan data dengan keamanan 

buruk. 

Digitalisasi adalah metode bisnis yang dapat 

meningkatkan kualitas data. Penggunaan teknologi yang baik 

pada bisnis Anda dapat menghindari terjadinya permasalahan 

pada data yang dihasilkan. Melalui penggunaan 

teknologi cloud, data tidak lagi disimpan pada device Anda 

lagi, melainkan disimpan pada cloud. Dengan menggunakan 

metode penyimpanan ini, Anda dapat memperoleh data yang 

dicadangkan secara otomatis serta menghindari adanya 

kehilangan data. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa, 

melalui digitalisasi Anda dapat memperoleh data yang 

terstruktur, terintegrasi, lengkap, aman, dan dapat didefinisikan 

dengan baik. 
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Gambar 2.13 

Kualitas data aplikasi berbasis digital 

 

3) Manfaat aplikasi 

a. Bagi user / Pendaftar 

User atau pengguna aplikasi “Dianter” akan mendapatkan 

beberapa manfaat, diantaranya: 

1. User akan mendapatkan kemudahan dalam mengakses 

berbagai informasi tentang pelaksanaan assessment di 

Polda Banten 

2. User lebih mudah melakukan pendaftaran melalui gadget 

atau PC yang dimilikinya, tanpa harus datang ke tempat 

pendaftaran 

3. User dapat mengecek nilai hasil ujian secara langsung 

melalui aplikasi. 

4. User dapat mencetak sendiri sertifikat sebagai bukti hasil 

pelaksanaan assessment dalam bentuk e-sertifikat. 

b. Bagi Acessor 

Acessor sebagai penilai akan mendapat kemudahan 

dalam melakukan penilaian, karena aplikasi tersebut 

menyediakan format penilaian dan hasilnya bisa langsung 

diketahui tanpa menghitungnya secara manual. 

c. Bagi Panitia Assesment 
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Panitia assessment mendapatkan banyak manfaat dari aplikasi 

tersebut, diantaranya: 

1) Panitia tidak perlu menyiapkan formulir pendaftaran 

berbasis kertas 

2) Panitia menghemat pengeluaran untuk membeli alat dan 

perangkat cetak berbasis kertas 

3) Panitia tidak perlu membuat atau mencetak sertifikat, 

karena sertifikat sudah tersedia dalam bentuk e-sertifikat 

yang dapat dicetak sendiri oleh peserta. 

4) Panitia tidak perlu mengurusi berkas atau file berbasis 

kertas yang diakibatkan proses assessment, seperti 

selebaran informasi pelaksanaan assessment, formulir 

pendaftaran, form penilaian, dan sertifikat. 

4) Fitur Aplikasi 

Dianter sebagai aplikasi digital dirancang untuk membantu 

proses assessment di Polda Banten mempunyai fitur yang harus 

diketahui oleh pengguna. Fitur tersebut meliputi: 

a) Dashboard 

Dashboard adalah halaman utama, halaman pertama, 

halaman pembuka dari suatu Website/ situs web. Dashboard 

merupakan halaman yang paling penting pada suatu website 

karena merupakan halaman utama dan halaman yang di index 

terlebih dahulu oleh search engine sebelum halaman-halaman 

yang lain pada suatu website. Atau definisi dari homepage 

yaitu halaman utama atau bagian depan dari sebuah web yang 

dapat memudahkan navigasi ke halaman-halaman lain dalam 

web tersebut. 

Pada saat mengakses halaman homepage sebuah 

website, biasanya kita bisa memilih ke halaman mana yang 

akan kita tuju. Halaman homepage biasanya merupakan 

website pada domain utama dan terdapat informasi selanjutnya 

https://www.temukanpengertian.com/2013/06/pengertian-domain.html
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pada sub-domain sub-domain yang sudah dibuat secara lebih 

spesifik. Tujuannya yaitu untuk mengorganisir content dalam 

website agar mudah ditemukan dan dilihat oleh pengunjung 

website. Adapun alamat link untuk masuk ke aplikasi Dianter 

adalah https://assessmentcenter.poldabanten.org/ 

Berikut ini tampilan home dari apliakasi Dianter 

 

Gambar 2.14 . 

Tampilan Home page aplikasi Dianter 

 

Pada halaman home aplikasi Dianter terdapat tulisan 

POLDA BANTEN yang menunjukkan identitas Instansi yang 

memiliki hak dalam menggunakan aplikasi secara resmi. Pada 

halaman Home juga terdapat form dengan tulisan 

“PENDAFTARAN ASSESMENT” yang erfungsi debagai 

tombol navigasi yang mengarahkan pada proses pendaftaran 

peserta assessment di wilayah hokum Polda Banten. 

b) Form Register 

Form Register pada aplikasi Danter merupakan form yang 

berfungsi untuk melakukan registrasi atau pendaftaran sebagai 

peserta Assesment di Polda Banten, dimana peserta harus 

menginput data yang benar ke dalam form. 

Berikut ini tampilan dari hamalan register aplikasi Dianter 

Polda Banten 



44 
 

 

 

 

Gambar 2.15 

Tampilan Form Register aplikasi Dianter 

 

Pada form Register terdapat 2 tombol navigasi, yaitu 

“Register” dan “Back to Login”. Tombol “Register” berfungsi 

untuk mengirim data yang diinputkan ke form register setelah 

yakin data yang diinput telah sesuai dan valid. Sedangkan 

tombol “Back to Login” berfungsi untuk mengarahkan peserta 

ke menu Login, dimana peserta dapat melanjutkan proses 

selanjutnya setelah resgitrasi. 

c) Login Page 

(1) Login Page Admin 

Login Page Admin diperuntukan bagi admin untuk 

mengelola data yang masuk ke dalam aplikasi. Login 

Admin ini hanya bisa dimasuki oleh admin yang diberikan 
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hak akses untuk mengolah data, yang terdiri dari create, 

insert, update, dan delete. 

(2) Login Page Petugas/Verifikator 

Login Page petugas diperuntukan bagi admin untuk 

mengelola data yang masuk ke dalam aplikasi. Login 

petugas diperuntukan bagi petugas yang diberikan hak 

akses oleh admin untuk memverifikasi data peserta 

assessment di Polda Banten. 

(3) Login Page Peserta 

Login Page peserta pada aplikasi Dianter berfungsi 

sebagai form yang menyaring peserta kegiatan assessment 

di Polda Banten, dimana peserta harus menginput email 

dan password yang telah diinput pada saat registrasi. 

Peserta yang bisa masuk adalah mereka yang telah 

melakukan registasi dengan memasukan biodata dan 

membuat password dengan benar. 

 

Gambar 2.16. 

Tampilan Form Login Aplikasi “Dianter” 

 

Pada Login Page terdapat tombol “Login” dan 

“Register”. Tombol Login digunakan sebagai jembatan 

untuk masuk ke halaman utama setelah memasukan email 

dan password yang benar. Sedangkan tombol Register 

digunakan sebagai navigasi ketika peserta belum 
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melakukan registrasi da belum memiliki password untuk 

masuk ke menu Login. 

d) Halaman Admin 

Halaman Admin meruapakan halaman web dimana 

admin dapat mengelola dan mengontrol semua data yang 

terdapat dalam aplikasi. Pada aplikasi dianter terdapat 

beberapa fitur dalam halam admin, yaitu: 

(1) Home Admin 

Home admin merupakan halaman utama bagi 

admin untuk mengolah berbagai data yang tersimpan 

dalam aplikasi. 

 

 

Gambar 2.17 

Home Admin 

 

(2) Assesment Center 

Halaman Assesment Center berfungsi untuk 

membuat draft informasi berupa pengumuman yang akan 

disampaikan di halaman web “Dianter” Polda Banten dan 

bisa diakses oleh setiap orang. 
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Gambar 2.18 

Halaman Assesment Center 

 

(3) Riwayat Assesment 

Riwayat Assesment berisi data tentang riwayat 

pelaksanaan assessment di lingkungan Polda Banten. 

 

Gambar 2.19 

Riwayat Assesment 

 

(4) Instansi/ Client 

Halaman Instansi/ Client berisi informasi tentang data 

instansi yang melaksanakan assessment di wilayah hokum 

Polda Banten. Instansi tersebut bisa berasal dari instansi 

Polri, PNS, atau swasta 
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Gambar 2.20 

Instansi/ Client 

(5) Data Peserta    

Halaman Data Peserta berisi data tentang peserta yang 

mengikuti assessment di wilayah hokum Polda Banten. 

Data tersebut merupakan output dari registrasi yang 

dilakukan oleh peserta yang terdiri dari: 

(a) No urut 

(b) Email 

(c) Avatar 

(d) No KTP 

(e) Nama 

(f) NIK/NIP/NRP 

(g) Tempat Lahir 

(h) Tanggal Lahir 

(i) Alamat 

(j) Telp 
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Gambar 2.21 

Halaman Data Peserta 

(6) Data Assesor 

Halaman Data Assesor berisi biodata Assesor yang 

telah melakukan assessment di wilayah hokum Polda 

Banten yang terdiri dari: 

(a) No Urut 

(b) NIK 

(c) Nama 

(d) No KTP 

(e) Email 

(f) Jabatan  

(g) Username 

 

Gambar 2.22 

Halaman Data Assesor 
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(7) Data Pegawai 

Halaman Data Pegawai berisi biodata pegawai 

yang bekerja dan membantu pelaksanaan assessment di 

wilayah hokum Polda Banten yang terdiri dari: 

(h) No Urut 

(i) NIK 

(j) Nama 

(k) No KTP 

(l) Email 

(m) Jabatan  

(n) Username 

 

Gambar 2.23 

Halaman Data Pegawai 

 

(8) Master Data 

Halaman master data aplikasi Dianter terdiri dari beberapa 

halaman web, yaitu: 

(a) Master Kategori 

(b) Master Profil 

(c) Master Kompetensi 

(d) Master Prasyarat 

(e) Master Klasifikasi Penilaian 
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(9) Authentication 

Halaman Authentication meruapakan halaman yang berisi 

informasi tentang symbol, grup dan menu yang digunakan 

pada aplikasi Dianter. Halaman ini terdiri dari: 

(a) Buttons 

(b) Groups 

(c) Menu 

e) Home Peserta 

Home peserta merupakan halaman yang akan dikunjungi 

peserta setelah berhasil melakukan login. Dari segi konten 

home peserta berbeda dengan home admin. Konten home 

peserta hanya terdiri dari 5 fitur, yaitu: 

a. Home 

b. Assessment center 

c. Riwayat Assesment 

d. Data Peserta 

e. Profil Peserta 

 

Gambar 2.24  

Home Peserta 
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f) Cetak Sertifikat 

Cetak sertifikat merupakan hasil akhir dari proses assessment 

berbasis digital. Cetak sertifikat dilakukan ketika peserta telah 

melakukan assesmen dan dinyatakan lulus.  

 

Gambar 2.25 

Halaman cetak setifikat 

 

Berikut ini contoh sertifikat assessment berbasis digital di 

Polda Banten. 

 

Gambar 2.26  

Tampilan E-sertikat aplikasi Dianter 

 

g. Implementasi aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter)  

Setelah aplikasi “Dianter” selesai dibuat, selanjutnya aplikasi 

akan digunakan untuk membantu proses pelaksanaan Assesment di 
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Polda Banten. Tapi sebelum itu harus dilakukan uji coba secara intern 

untuk memastikan tidak adanya bug atau masalah saat aplikasi 

digunakan. 

2. Capaian Proyek Jangka Menengah 

Setelah tujuan utama proyek jangka pendek tercapai yaitu 

terciptanya aplikasi Digitalisasi assesmen Center (Dianter) Polda Banten, 

maka langkah selanjutnya yaitu melakukan proyek Jangka Menengah. 

Berdasarkan rencana proyek jangka menengah akan dilaksanakan pada 

Proyek jangka menengah ini direncanakan akan dilaksanakan selama 4 

bulan, mulai dari minggu ke 3 bulan November 2023 sampai minggu ke-2 

bulan Maret 2024.  

Karena adanya keterbatasan waktu pembuatan laporan, maka 

penulis hanya akan membahas agenda ke-1 proyek menengah, yaitu Uji 

coba aplikasi berbasis digital. Untuk agenda lainnya akan dilaksanakan 

setelah ada proses tindak lanjut. 

a. Program Uji Coba Aplikasi Dianter Polda Banten 

Program uji coba aplikasi “Dianter” dilakukan untuk menguji 

kelayakan fungsi dan alur sistem serta mendapatkan masukan dari 

peserta terkait interface, fitur, dan performance aplikasi tersebut. Uji 

coba aplikasi ini dilakukan pada minggu ke 3 bulan November 2023. 

Tepatnya tanggal 17 November 2023, bertempat di ruang rapat Kbag 

Binkar. Adapun sasarannya yaitu bagian intern staf SDM sebanyak 2 

orang. Berikut data peserta uji coba aplikasi Dianter Polda Banten 

Table 2.5 

Daftar nama peserta uji coba aplikasi Dianter 

No Nama Peserta NIK/NRP/NIP TTL  Jabatan 

1.     

2.     

Berikut ini hasil uji coba aplikasi berbasis digital “Dianter” Polda 

Banten. 
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Tabel 2.6 

Tabel Kegiatan Uji Coba Aplikasi “Dianter” Polda Banten 

 

No Proses Evidence 

1 Pendaftaran 

Peserta 

 

 

 

 

 

  

2. Login Peserta 

 

 

 

 

 

  

3. Melihat 

Pengumuman 

Asessment 

 

 

  

4. Mendaftar 

Asessment 
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5. Login 

Verifikator 

 

 

 

 

  

6. Melihat 

Pengumuman  

 

7. Merubah Step 

mejadi Proses 

Verifikasi 
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8. Melakukan 

Verifikasi 

 

 

 

9. Mapping 

Jadwal Peserta 

dengan Assesor 

 

10. Merubah Step 

Menjadi 

Penjadwalan 
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11 Peserta Melihat 

Jadwal 

 

12. Proses 

Asessment 

 

13 Login Assessor 

 

14. Penilaian 

 

 

Penilai 1 
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Penilai 2 

 

Penilai 3 

 

Penilai 4  

 

15 Penilaian Ingap 
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16. Hasil akhir 

Penilaian 

 

17. Pengumuman 

Hasil 

 

18. Cetak Sertifikat 
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3. Pencapaian Proyek Jangka Panjang 

Proyek jangka panjang dilaksanakan setelah tujuan program jangka 

menengah tercapai dengan baik. Berdasarkan rencana proyek jangka 

panjang ini akan dilaksanakan pada minggu ke-3 bulan Maret 2024 sd 

bulan November 2024. Adapun tujuan utama dari proyek jangka panjang 

adalah Launching Aplikasi “Dianter” Polda Banten”. Tapi karena 

terkendala batasan waktu dan anggaran untuk saat ini program jangka 

panjang belum dapat dilakukan oleh penulis. 

 

C. Implementasi Strategi Marketing 

Strategi marketing terhadap hasil proyek perubahan dilakukan dengan 

memperhatikan elemen dalam pemasaran sektor publik, yaitu 4 P 1 C 

(Product, Price, Promotion, Place dan customer). 

1. Product 

Product yang dihasilkan dari proyek perubahan ini adalah aplikasi 

berbasis digital dalam pelaksanaan assesmen di Polda Banten. Produk ini 

diberi nama “DIANTER” (Digitalisasi Assesment Center). Produk 

berbasis digital pada era ini merupakan suatu hal yang sangat disukai dan 

cocok untuk semua orang, karena hamper semua lini kehidupan manusia 

sudah berbasis digital. Kelebihan digitalisasi inilah yang penulis 

manfaatkan untuk bisa siterima oleh customer, baik personel Polri maupun 

Non Polri. 

Untuk menarik perhatian customer penulis mencoba membuat 

interface produk semenarik mungkin, sehingga ketika customer melihat 

produk, mereka tertarik untuk menggunakannya. Selain itu penulis juga 

berusaha untuk membuat fitur aplikasi dan performancenya berjalan 

dengan baik sesuai sistem yang diinginkan. Selanjutnya untuk 

mempermudah penggunaan aplikasi Dianter Polda anten penulis membuat 

SOP dan  Buku Panduan Layanan Aplikasi “Dianter”, sehingga user dapat 

menggunkannya sendiri tanpa bantuan orang lain. 
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2. Place 

Tempat pelaksanaan proyek perubahan penerapan aplikasi 

“Dianter” adalah di Polda Banten dan istansi lainnya di wilayah hukum 

Polda Banten. POLDA Banten merupakan intitusi Polri tertinggi di tingkat 

Pemerintahan Provinsi Banten, karena itu akan memberikan kebanggaan 

bernilai tinggi bagi siapun yang mengunjunginya.  

Selanjutnya secara strtegis Polda Banten memilki tempat yang 

sangat strategis, yaitu di bahu jalan raya  Provinsi Banten. Tepatnya 

beralamat di Jl. Syeh Nawawi Al Bantani No. 76 Serang Banten.  

Keadaan ini menjadikan suatu ketertarikan bagi customer untuk 

mengikuti kegiatan assessment di Polda banten. 

3. Price 

Untuk pengembangan dan pemasaran aplikasi “Dianter” Polda 

Banten penulis mengajukan dukungan anggaran DIPA/dinas. 

4. Promotion 

Untuk mengenalkan aplikasi “Dianter” penulis melakukan promosi 

dan sosialisasi ke berbagai Satuan kerja Polda Banten dan instansi non 

Polri di wilayah hokum Polda Banten melalui:  

a. Sosialisasi tatap muka 

Soasialisasi tatap muka tentang assesmen dilakukan dibebrapa instansi 

pemerintahan, diantaranya: 

1) Pemerintahan Provinsi Banten 

2) Pemerintahan Kota Serang 

3) Pemerintahan Kabupaten Serang 

4) Pemerintahan Kabupaten Pandeglang 

5) Pemerintahan Kabupaten Lebak 

6) Pemerintahan Kota Cilegon 

7) Pemerintahan Kabupaten Tangerang 

8) Pemerintahan Kota Tangerang 

Dari sosialisasi dengan beberapa instansi di atas diperoleh hasil 

kerjasama untuk melakukan assessment di Polda Banten. 
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b. Media Sosial, seperti: Instagram, Tiktok, Facebook, dan lain 

sebagainya merupakan alat yang paling efektif melakukan sosialisasi, 

Karena pada era digitalisasi hamper semua orang memiliki media 

social. 

5. Customer 

Sasaran utama pengguna aplikasi “Dianter” ini adalah para 

personel Polri dan Non Polri di wilayah hokum Polda Banten.  

 

D. Implementasi Solusi Terhadap Kendala 

Pada saat pembuatan proyek perubahan penulis mendapatkan berbagai 

masalah yang menghambat jalannya proyek. Karena itu dibutuhkan solusi 

yang cepat dan tepat sehingga setiap masalah dapat ditangani dan 

terselesaikan dengan baik, dan akhirnya proyek pun berjalan dengan 

baik.berikut ini beberapa masalah dan solusinya yang penulis temukan dalam 

pembuatan proyek perubahan. 

1. Masalah yang dihadapi 

a. Waktu pembuatan proyek perubahan aplikasi “Dianter” ini dirasakan 

waktunya sangat terbatas/singkat, sehingga memungkinkan terjadinya 

masalah dalam menyempurnakan aplikasi. 

b. Masih adanya resistensi dari beberapa stakeholders terhadap rencana 

perubahan secara digital. 

c. Masih rendahnya pengetahuan tentang IT pada beberapa personel. 

d. Belum tersedianya anggaran untuk optimalisasi implementasi proyek 

perubahan. 

2. Solusi Pemecahan Masalah 

Untuk menghindari masalah dalam pembuatan proyek perubahan 

diperlukan solusi jitu yang cepat dan tepat. Adapun solusi yang penulis 

lakukan untuk mengatasi maslah di atas yaitu: 

a. Untuk mengatasi keterbatasan waktu penulis membuat perencanaan 

yang cermat berserta tahapan pencapaiannya sehingga proyek 

perubahan berjalan dengan baik sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
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b. Melakukan koordinasi yang intens dan sosialisasi kepada stakeholders 

terkait pentingnya digitalisasi pada era digital ini. 

c. Untuk menangani permasalahan rendahanya kompetensi personel dalam 

bidang IT, maka dilaksanakan pelatihan peningkatan kemampuan 

pesonel dalam Bidang tersebut. 

d. Untuk mengatasi keterbatasan anggaran penulis berusaha membuat 

proposal pengajuan anggaran dipa/dinas.  

 

E. Pemberdayaan Organisasi Pembelajaran 

Pada pelaksanaan proyek perubahan ini perlu adanya pemberdayaan 

organissi pembelajaran yaitu: 

1. Personal Master 

Implementasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter) mendorong 

penyelenggara sebagai personal (pegawai) untuk mengembangkan diri 

agar dapat melaksanakan pelayanan sesuai yang ditetapkan. Fasilitas 

sistem pelayanan yang merekam histori personel dan dokumentasi survey 

yang baik, memudahkan lembaga dalam melakukan evaluasi dan 

merencanakan pengembangan SDM yang lebih terarah dan tepat sasaran 

pada setiap personel. Penerapan teknologi dalam layanan juga mendorong 

personal pegawai untuk mengembangkan diri di bidang penguasaan 

teknologi.  Hal-hal tersebut juga merubah paradigma pegawai dalam 

memberikan pelayanan prima kepada stakeholders. 

2. Mental Models 

Peserta assessment merupakan pelayan kepada masyarakat atau 

publik sebagaimana yang ditetapkan dan di atur dalam Undang-Undang 

No 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia di dalam 

pedoman keseluruhan proses penyelenggaraan Pelayanan kepda 

masyarakat atau publik memberikan gambaran tentang kebutuhan 

masyarakat. Survei kepuasan masyarakat secara berkala yang diatur dalam 

pedoman pelayanan memberikan gambaran kinerja lembaga dalam 

memberikan pelayanan. 
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3. Shared Vision 

Penetapan Aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter) sebagai 

acuan dalam penyelenggaraan pelayanan merupakan komitmen lembaga 

dalam mewujudkan visi bersama. dan dijadikan sebagai acuan dalam 

pelayanan sehingga dapat menggerakkan organisasi pada tujuan bersama 

meskipun dengan latar belakang. 

4. Team Learning 

Implementasi Aplikasi Digitalisasi Assessment Center (Dianter) 

yang telah ditetapkan mampu memotivasi personel sebagai penyelenggara 

untuk belajar secara adaptif, generative dan berkesinambungan. dengan 

acuan yang jelas mendorong kemampuan organisasi untuk mensinergikan 

kegiatan team yang membentuk kebiasaan berbagi wawasan sehingga 

pembelajaran organisasi yang dilandasi wawasan pengetahuan dalam team 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan kapasitas organisasi dalam 

menambah modal intelektualnya. 

5. System Thinking 

Pelaksanaan Digitalisasi Assessment Center (Dianter) yang 

dijalankan akan menghasilkan kinerja yang optimal. Kemampuan untuk 

membangun hubungan atar kerja yang sinergis ini hanya akan dimiliki 

kalau semua anggota unit saling memahami pekerjaan unit lain dan 

memahami juga dampak dari kinerja unit yang dapat diraih, hal ini dapat 

diraih melalui implementasi pedoman layanan yang telah ditetapkan. 

 

F. Faktor Kunci Keberhasilan 

Berikut adalah faktor-faktor kunci yang mendukung keberhasilan 

pengimplementasian dan pencapaian tujuan Proyek Perubahan secara tepat 

sasaran dan waktu: 

1. Penyusunan Rancangan Proyek Perubahan yang tepat oleh Project 

Leader sehingga segala sesuatunya teridentifikasi dengan jelas dan setiap 

tahapan kegiatan bisa dijalankan sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan sesuai dengan jangka waktunya; 
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2. Terbangunnya komunikasi yang efektif dan intensif antara Project Leader 

dengan Mentor akan menghasilkan penyusunan Rancangan Proyek 

Perubahan dapat terarah dengan jelas dan pelaksanaannya dapat 

terselesaikan sesuai dengan Pentahapan (Milestones) yang telah 

ditetapkan; 

3. Terbangunnya Komunikasi strategis yang Harmonis antara Project 

Leader dengan Tim menjadi jembatan yang sangat baik untuk 

menyamakan perspektif akan pentingnya eksistensi dan tugas dari 

masing-masing Tim tersebut untuk suksesnya Proyek Perubahan; 

4. Konsistensi pada Pentahapan (Milestones) yang telah ditetapkan untuk 

tercapainya tujuan-tujuan berikut output-output dari Proyek Perubahan 

sesuai dengan jangka waktunya masing-masing; 

5. Leadership (kepemimpinan) dari Project Leader yang bersifat kolaboratif 

dengan seluruh STAKEHOLDERS akan mampu membawa perubahan 

dengan output dan manfaat seperti yang diinginkan di dalam Proyek 

Perubahan. 

 

G. Lesson Learnt 

Keberhasilan kepemimpinan strategis sangat dipengaruhi oleh figur 

kepemimpinan yang erat kaitannya dengan kebaikan karakter kepemimpinan 

seseorang itu sendiri. Dengan kata lain seorang pemimpin harus memiliki 

akhlak yang baik dan menjadi tauladan bagi lingkungannya sebagaimana 

pembelajaran yang telah diterima di dalam materi integritas kepemimpinan 

dimana integritas pemimpin terukur dengan adanya keselarasan antara fikiran, 

ucapan dan tindakan. Dikaitkan dengan materi pelatihan pada agenda dua dan 

agenda tiga, maka dalam rangka mewujudkan proyek perubahan jangka 

pendek ditengah sempitnya waktu dan keterbatasan sumber daya, bagaimana 

kepemimpinan strategis memanfaatkan dan mengelola berbagai peluang, 

maka Lesson Learnt dari implementasi proyek perubahan dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 
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1. Organisasi Pembelajar: 

Sesuai dengan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor: 4 Tahun 2021 tentang Manajemen Risiko di Lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia untuk efektivitas dan efisiensi 

dalam pelaksanaan tugas pokok diperlukan pengendalian risiko oleh satuan 

fungsi dan satuan kerja di lingkungan Kepolisian Negara Republik 

Indonesia, maka sebagai seorang pemimpin harus mampu menangkap 

kebijakan tersebut dan membawa organisasinya untuk cepat beradaptasi 

dan menyesuaikan kebijakan tersebut dengan; mengorganisir seluruh 

sumber daya yang ada, membuat tahapan kegiatan (milestone), membuat 

rencana kegiatan, menyusun strategi untuk menghadirkan dan menerapkan 

kebijakan turunan pada instansinya. 

2. Kewirausahaan 

Penterjemahan kepemimpinan kewirausahaan dalam pelaksanaan 

implementasi proyek perubahan tergambarkan dalam kemampuan peserta 

didik dalam mengajak dan menumbuhkan kesadaran personil lintas tugas 

dan fungsi untuk mau ikut serta dan terlibat aktif dalam kelompok kerja 

yang ditetapkan melalui Surat Perintah Kelompok Kerja (Sprin Pokja) 

untuk Menyusun Surat Keputusan Kapuslabfor Bareskrim Polri guna 

peningkatan kinerja pada Satuan Kerja Puslabfor Bareskrim Polri. 

3. Marketing sektor publik.  

Penerapan marketing sektor publik di dalam proses penerapan proyek 

perubahan adalah bagaimana Serdik mampu menjelaskan langkah strategis 

yang diambil kepada pemangku kepentinganan berdasarkan pemetaan 

stakeholder yang terdiri dari:  

a. Stakerholder Internal, yaitu para Kepala Bidang, Kepala Bagian, 

Kepala Subbagian, Kepala Subbidang, Kepala urusan keuangan dan 

Kepala tata urusan;  

b. Stakeholder Eksternal, yaitu Kepala Bagian Pembinaan Fungsi 

Bareskrim Polri, Kepala Bagian Jianalis Ro RBP Srena Polri dan 
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Kepala Subbagian Binfung Renmin Itwasum Polri, pengemban tugas 

dan fungsi perencana disetiap Satker Polri serta masyarakat.  

c. Strategi membangun budaya kreatifitas/Inovasi: Project Leader 

melakukan pendekatan dan komunikasi yang baik kepada tim efektif.  

d. Pemilihan Strategi komunikasi yang tepat untuk masing-masing 

stakeholder internal maupun eksternal 
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BAB  III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Digitalisasi dapat dipahami sebagai suatu proses perubahan yang terjadi dari 

teknologi analog menjadi teknologi digital. Perubahan tersebut dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi dan industri yang semakin modern, serta 

sistem operasionalnya sangat bergantung pada teknologi. 

2. Digitalisasi mendorong peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja dari 

industri, sehingga tenaga manusia dan waktu yang ada dapat dimanfaatkan 

seoptimal mungkin agar mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

3. Digitalisasi Assesment Center (Dianter) Polda Banten merupakan aplikasi 

berbasis web yang dioperasikan secara online untuk membantu proses 

assessment personel Polri dan non Polri di wilayah hokum Polda Banten 

4. Aplikasi “Dianter” dibuat dengan tujuan agar proses assessment di Polda 

Banten berjalan dengan lebih cepat, efektif dan efisien 

5. Aplikasi “Dianter” dapat membantu mempermudah pelaksanaan assesmen 

dalam hal penyampaian informasi assesmen, pendaftaran, penilaian, dan 

cetak sertifikat dalam bentuk e-sertifikat. 

6. Aplikasi “Dianter” dapat berjalan baik jika didukung oleh sumber daya yang 

baik dan sarana yang memadai serta koordinasi yang baik diantara 

stakeholder, tenaga ahli, dan stafnya. 

7. Aplikasi “Dianter” bisa berkembang dan popular dengan cara pemasaran 

yang baik, meliputi  sosilaisasi, promosi, peningkatan kualitas produk dan 

pelayanan prima terhadap peserta assessment. 

8. Pencapaian Proyek pembuatan aplikasi “Dianter” baru pada tahap jangka 

pendek. Sedangkan pencapaian tujuan jangka menengah baru pada sebatas 

uji coba aplikasi, dan untuk program lainnya belum dilaksanakan. 



 

69 
 

9. Launching aplikasi “Dianter” merupakan tujuan dari program jangka 

panjang yang belum dapat dilaksanakan karena tujuan program menegah 

belum tercapai. 

 

B. REKOMENDASI 

Untuk kelanjutan proyek perubahan ini, direkomendasikan agar dapat 

dilakukan hal berikut: 

1. Menigkatkan skill dan soft skill bidang SDM Polri dalam bidang Ilmu 

Teknologi 

2. Dinas terkait dapat menyediakan anggaran Dipa untuk kelanjutan proyek 

aplikasi bebasis digital 

3. Berkoordinasi dengan instansi non Polri untuk melakukan kerja sama dalam 

hal assessment. 



 

L A M P I R A N 
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b. Semakin eratnya silaturhami dan sinergitas Polda Banten dengan 

Pemerintah Daerah Provinsi/Kota/Kabupaten se-wilayah hukum Polda 

Banten; 

c. Adanya ketertarikan dari beberapan Pemerintah Daerah 

Provinsi/Kota/Kabupaten se-wilayah hukum Polda Banten untuk 

bekerjasama terkait Assessment Center Polri; 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

11. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan Sosialisasi PNBP Assessment Center Polri                    

Tahun Anggaran 2023; 

12. Saran 

Agar pada pelaksanaan sosialisasi berikutnya ikut melibatkan Instansi 

samping maupun swasta dalam rangka memperkenalkan PNBP Assessment 

Center Polri. 

 

V. PENUTUP 

16. Demikian laporan hasil kegiatan Sosialisasi PNBP Assessment Center Polri 

Tahun Anggaran 2023 disusun untuk menjadi bahan pertimbangan lebih 

lanjut. 

 

 

                                                                       

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Serang,         Oktober 2023 
 

KABAGBINKAR RO SDM POLDA BANTEN 
 
 
 

ATOT IRAWAN, S.I.K., M.M. 
AJUN KOMISARIS BESAR POLISI NRP 72080054 







































































































































DOKUMENTASI KEGIATAN UJI COBA APLIKASI 
DIGITALISASI ASSESSMNET CENTER 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

TERLAMPIR 
 



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 






































































































